




UMMI ULWIATI. 2013. Peranan dan Problematika BMT dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Umat (Penelitian di BMT Amanah 
Miftahul Huda Cigaru Majenang Kab. Cilacap).  
Setiap instansi sosial ataupun lembaga lainnya dalam mempertahankan 
kedudukan (status) yang dinamis di masyarakat harus memiliki bahkan 
mempertahankan peranannya dalam menjalankan hak dan kewajiban instansinya 
dengan baik dan pada tempatnya. Namun, keberhasilan suatu instansi tidak akan 
luput dari berbagai problematika yang dihadapinya. Baik permasalahan dari dalam 
ataupun dari luar instansi itu sendiri. Sehingga peranan instansi perlu di teliti 
terutama dalam menyikapi setiap problematika yang ada. 
BMT Amanah Miftahul Huda dengan berbagai program produk simpanan 
dan pelayanan alternatif lain di dalamnya, diharapkan mampu meminimalisir 
kekonsumtifan umat sekitar terutama sikap kekonsumtifan para nasabahnya.  
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan tujuan mengetahui peranan BMT dalam meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi umat. Data yang dikumpulkan dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data kualitatif (observasi, wawancara, dan dokumentasi). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa BMT Amanah Miftahul Huda 
mampu memberikan peranan penting bagi nasabahnya sebagai pemberdayaan 
ekonomi umat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan ekonomi umatnya 
terutama dalam meminimalisir sifat ke-konsumtifan yang sedang mendera 
masyarakat pada umumnya. Hasil penelitian dari realita yang nampak akan 
didukung dengan teori Fungsionalisme-struktural (Talcott Parsons), teori 
kesejahteraan sosial – pembangunan kesejahteraan sosial (Spicker), dan indikator 
keberdayaan. 
Setelah penelitian dilakukan dan didukung dengan teori yang ada sebagai 
perbandingan, BMT Amanah Miftahul Huda mampu meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi umatnya. Hal itu terlihat dari kesejahteraan ekonomi nasabah BMT 
Amanah Miftahul Huda yang mengalami peningkatan secara gradual (bertahap) 
dan BMT Amanah Miftahul Huda  mampu menjadi jembatan bagi nasabahnya 
dalam mempermudah memperoleh berbagai akses kehidupan keseharian seperti 
akses pendidikan bagi putra-putrinya. 
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